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ABSTRAK

Kabupaten Dharmasraya merupakan daerah terbesar kedua penghasil kelapa sawit di Sumatera Barat.
Sejalan dengan itu, limbah pabrik kelapa sawit berupa abu boiler tersedia melimpah di daerah tersebut.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah pabrik kelapa sawit berupa abu
boiler cangkang kelapa sawit sebagai campuran media tanam pada pembibitan kakao (Theobroma cacao L.)
klon BL-50, serta untuk mendapatkan dosis terbaik abu boiler tersebut dalam menunjang pertumbuhan
bibit kakao. Penelitian telah dilakukan selama lima bulan di Kebun Percobaan Kampus 3 Universitas
Andalas yang betlokasi di Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat. Penelitian ini
merupakan percobaan lapangan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
5 petlakuan dan 5 ulangan. Dosis abu boiler yang diaplikasikan adalah 0, 300, 350, 400 dan 450
g/polybag. Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji F dan apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan
Duncan’s New Multiple Range Test  DNMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
respons pertumbuhan bibit kakao akibat aplikasi abu boiler cangkang kelapa sawit sebagai campuran
media tanam, yaitu pada variabel diameter batang, tinggi bibit, jumlah daun, serta panjang dan lebar daun.
Dosis abu boiler cangkang kelapa sawit yang terbaik dalam menunjang pertumbuhan bibit kakao klon
BL-50 adalah 300 g/polybag.

Kata kunci: abu boiler, klon BL-50, limbah, media tanam, pembibitan

ABSTRACT

Dhbarmasraya Regency is the second largest oil palm plantation area in West Sumatra. Thus, the waste from palm oil
Sactory like boiler ash is abundantly available in that area. Therefore, the objectives of this research were to utilize palm oil
Jactory waste in the form of palm kernel shell boiler ash as a miscture of planting medium in cacao (Theobroma cacao 1..)
seedlings BL-50 clone, and to obtain the best dose of boiler ash to support the growth of cacao seedlings. The research was
carried ont for five months at experimental field of the 37 Campus Andalas University located in Pulan Punjung,
Dhbarmasraya Regency, West Sumatra. This research was a experiment designed by a Completely Randomized Design
(CRD) consisted of 5 treatments and 5 replications. The boiler ash doses applied were 0, 300, 350, 400 and 450
g/ polybag. The observed data were analyzed by the F-test and if significantly different, it is continuned by Duncan's New
Multiple Range Test (DNMRT) at 5% significance level. The results of this research showed that there was a growth
response of cacao seedlings due to the application of palm kernel shell boiler ash as a mixture of planting medium on the
variables of stem diameter, seedling height, number of leaves, leaf length and leaf width. The best dose of palm kernel shell
boiler ash to support the growth of cacao seedlings BL-50 clone was 300 g/ polybag.
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mailto:wulanks@agr.unand.ac.id%0d
mailto:wulanks@agr.unand.ac.id%0d

Avoroscience Vol 13 No. 2 Tabun 2023 ISSN Cetak: 19794661 ¢e-1SSN: 2579-7891

PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao 1..) merupakan salah satu komoditi sub-sektor perkebunan yang
memegang peranan penting sebagai penghasil devisa negara. Indonesia merupakan pengekspor
biji kakao terbesar ketiga di dunia setelah Pantai Gading dan Ghana (International Cocoa
Onganization, 2021). Hal ini mengindikasikan bahwa perluasan areal perkebunan kakao di
Indonesia akan terus dilakukan, termasuk di daerah Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat.
Salah satu upaya untuk mendukung hal tersebut adalah dengan melakukan pembibitan yang baik
dan sesual anjuran, agar saat dipindahkan ke kebun dan memasuki masa tanaman menghasilkan
dapat berproduksi dengan optimal.

Keberhasilan usaha budidaya kakao tidak terlepas dari penggunaan bibit berkualitas yang
berasal dari bahan tanam unggul yang ditanam pada media tumbuh yang dapat menunjang
pertumbuhannya. Klon kakao unggulan Sumatera Barat adalah BL-50 yang berpotensi hasil +
3,69 ton/ha/tahun dengan populasi 1100 pohon/ha. Selain itu, klon BL-50 toleran terhadap
serangan penyakit VVascular Streak Dieback (VSD) dan busuk buah kakao (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan, 2016).

Terkait dengan media tumbuh untuk menunjang pertumbuhan bibit kakao, seringkali
dilakukan perbaikan sifat kimia tanah dengan aplikasi pupuk anorganik. Namun, karena harga
pupuk anorganik yang semakin melambung dan mempertimbangan dampak negatif terhadap
keberlanjutan tanah dan lingkungan maka perlu alternatif bahan lain yang dapat
menggantikannya. Salah satu bahan yang tersedia melimpah di Kabupaten Dharmasraya adalah
limbah pabrik kelapa sawit berupa abu boiler cangkang kelapa sawit.

Abu boiler merupakan hasil dari pembakaran cangkang dan serat di dalam mesin boiler.
Setiap pengolahan 100 ton Tandan Buah Segar (TBS) menghasilkan abu boiler sebanyak 250-
400 kg, namun sebagian besar pabrik kelapa sawit belum memanfaatkan abu boiler (dibuang
begitu saja) sehingga berpotensi sebagai limbah. Hara yang terkandung pada abu boiler antara
lain P205 0,84%, N 0,74%, Mg 0,62%, dan KO 2,07%. Selain itu, abu boiler juga mengandung
kation anorganik seperti natrium dan kalium (Astianto, 2012). Ditambahkan oleh Yin ez 4/
(2008) bahwa abu boiler mengandung kalium yang banyak dan bahan ini bukanlah limbah
beracun (toxic waste) sehingga dapat digunakan sebagai pupuk (crude fertilizer). Jika dilihat dari segi
memperbaiki sifat fisik tanah, abu boiler dapat berperan sebagai amelioran yang ideal karena
mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan pH tanah dan memiliki kejenuhan basa yang
tinggi (Sitorus ez al., 2014).

Telah dilakukan beberapa penelitian tentang aplikasi abu boiler cangkang kelapa sawit
untuk menunjang pertumbuhan bibit tanaman perkebunan, diantaranya Sari dan Herman (2023)
yang menemukan bahwa dosis abu boiler 500 g/polybag adalah yang terbaik untuk menunjang
pertumbuhan bibit kelapa sawit di zain nursery. Sedangkan pada bibit kakao, Sitorus ez a/. (2014)
menyatakan bahwa adanya pengaruh interaksi antara abu boiler dan Urea terhadap variabel
bobot basah dan kering tajuk bibit kakao dengan taraf perlakuan terbaik yaitu 300 g abu boiler
dan 5 g Urea. Namun, belum ada penelitian yang menggunakan bahan tanam kakao unggulan
lokal Sumatera Barat (klon BL-50) yang ditanam di daerah spesifik seperti Kabupaten
Dharmasraya. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari respons
pertumbuhan bibit kakao klon BL-50 terhadap aplikasi abu boiler cangkang kelapa sawit sebagai
campuran media tanam.

METODE PENELITIAN
Penelitian berupa percobaan lapangan telah dilakukan selama lima bulan yang bertempat
di Kebun Percobaan Kampus III Universitas Andalas, Dharmasraya dengan ordo tanah Ultisol.
Rata-rata curah hujan 265,36 mm/bulan dan suhu selama penelitian berkisar antara 21°— 33°C.
Bahan yang digunakan adalah tanah Ultisol dari sekitar lokasi penelitian, abu boiler yang
diperoleh dari PT. Bina Pratama Sakato Jaya, benih kakao klon BL-50 dari petani swadaya di
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Payakumbubh, polybag kecil untuk persemaian (ukuran 10 X 15 cm), polybag untuk pembibitan
ukuran 30 X 35 cm (kapasitas 5 kg), pupuk NPK (16:16:16), fungisida Dithane M-45 80 WP,
pestisida Dharmabas 500 EC, pasir dan air. Alat yang digunakan adalah cangkul, gembor,
paranet 75%, label, timbangan, jangka sorong, mistar, alat tulis dan kamera.

Rancangan Acak Lengkap (RAL) digunakan dalam percobaan ini, dengan 5 taraf
perlakuan abu boiler yang masing-masingnya diulang 5 kali sehingga diperoleh 25-unit
percobaan. Data hasil pengamatan diuji dengan sidik ragam (uji F) dan apabila berbeda nyata
dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%. Lima dosis
perlakuan abu boiler cangkang kelapa sawit sebagai campuran media tanam, yaitu:

A0 : tanpa perlakuan

A1 :300 g/polybag

A2 : 350 g/polybag

A3 : 400 g/polybag

A4 : 450 g/polybag

Tahap awal penelitian yaitu persiapan areal percobaan berupa pemilihan areal yang datar
dan dekat dengan sumber air, kemudian areal tersebut dibersihkan dan dipasang paranet 75%
sebagai naungan bagi bibit kakao. Selanjutnya, persemaian benih yang didahului dengan
perendaman benih kakao klon BI.-50 dalam fungisida Dithane M-45 80 WP (sebanyak 2 g dalam
1 L air selama 10 menit), kemudian benih disemai dalam polybag kecil ukuran 10 X 15 cm selama
2 - 4 minggu. Sementara itu, dilakukan persiapan media tanam berupa tanah Ultisol dari sekitar
lokasi penelitian yang dicampur dengan abu boiler cangkang kelapa sawit sesuai masing-masing
perlakuan. Tanah dan abu boiler dimasukkan ke dalam polybag ukuran 30 X 35 cm sejalan
dengan pemasangan label pada bagian atas polybag tersebut. Media tanam diinkubasi selama 1
minggu dan disiram 1x sehari. Selanjutnya, dilakukan pemindahan bibit dari polybag persemaian
ke polybag pembibitan yang sudah diisi media tanam. Dipilih bibit yang seragam dan schat
(bebas hama penyakit), pemindahan dilakukan dengan hati-hati agar tidak merusak akar, dan
penempatan bibit (polybag) diatur dengan jarak 50 X 50 cm. Pemeliharaan tanaman meliputi:
penyiraman yang dilakukan setiap hari pada pagi dan sore, kecuali saat turun hujan. Pemupukan
dengan NPK (16:16:16) dosis 5 g/polybag saat bibit kakao berumur 2 bulan. Pengendalian hama
belalang dilakukan dengan pestisida Dharmabas 500 EC dosis 5 ml/L air, dan penyiangan gulma
secara manual yang dilakukan di sekitar tanaman baik di dalam maupun di luar polybag.

Analisis kimiawi abu boiler cangkang kelapa sawit dan Ultisol dilakukan di Laboratorium
BPTP Sukarami, Solok. Pengamatan variabel pertumbuhan bibit kakao dimulai pada 2 minggu
setelah bibit dipindahkan dengan interval 2 minggu sekali hingga 16 MST. Peubah pengamatan
yaitu: (1) tinggi bibit (cm) yang diukur dengan menggunakan mistar pada 3 cm di tiang standar
hingga titik tumbuh bibit kakao, (2) diameter batang (mm) yang diukur menggunakan jangka
sorong pada batang * 3 cm di atas permukaan tanah, (3) jumlah daun (helai) yang didapatkan
dengan menghitung seluruh daun yang telah terbentuk sempurna, (4) panjang dan lebar daun
(cm) yang diukur dengan menggunakan mistar dan pada daun yang sama setiap kali pengamatan,
(5) panjang akar (cm) yang diukur dengan menggunakan mistar dan dilakukan pada akhir
percobaan karena bibit kakao harus dibongkar dari polybag dan dicuci di bawah air mengalir.
Selain itu, dilakukan pengumpulan data sekunder berupa data suhu dan curah hujan dari Balai
Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Kecamatan Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Kimiawi Abu Boiler Cangkang Kelapa Sawit dan Tanah Ultisol
Analisis kimiawi terhadap bahan yang digunakan sebagai campuran media tanam, yakni
abu boiler cangkang kelapa sawit dan tanah Ultisol dilakukan pada awal penelitian untuk
mengetahui pH dan kadar hara yang terkandung di dalamnya. Tabel 1 dan 2 berturut-turut
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adalah hasil analisis kimiawi abu boiler cangkang kelapa sawit dan tanah Ultisol yang bersumber
dari Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sukarami, Solok.

Tabel 1. Hasil Analisis Kimiawi Abu Boiler Cangkang Kelapa Sawit
Parameter Uji

pH KA (%) Unsur Makro (%) Kriteria*
N 0,39 Rendah
P 10,74 Tinggi
10,10 39,45 K 1,73 Tinggi
(Alkalis) (Sedang) Mg 1,78 Tinggi
C 1,95 Rendah
C/N 5,00 Rendah

*Sumber: SNI 19-7030-2004

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa abu boiler sebagai bahan utama campuran media
tanam pada riset ini mengandung unsur hara makro yang lengkap, terutama unsur P, K dan Mg
yang termasuk kriteria tinggi. Selain itu, bahan ini bersifat alkalis sehingga dapat menetralisir pH
tanah Ultisol yang masam (Tabel 2). Hasil ini sesuai dengan pendapat Sitorus (2014) bahwa abu
cangkang kelapa sawit dapat sebagai pupuk organik karena memiliki kandungan unsur hara yang
lengkap, mampu memperbaiki struktur tanah, dan berpotensi sebagai amelioran yang ideal
karena mempunyai sifat kejenuhan basa yang tinggi sehingga mampu meningkatkan pH tanah.

Tabel 2. Hasil Analisis Kimiawi Tanah Ultisol

Parameter Uji Hasil Kriteria*
pH 473 Masam
N 0,07 % Rendah
P05 11,77 ppm Tinggi
K 0,47 me/100 g Sedang
Mg 1,57 me/100 g Rendah

*Sumber: Balai Penelitian Tanah (2009)

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa Ultisol yang digunakan pada riset ini mempunyai
kemasaman tanah yang tinggi, kadar P,Os yang tinggi, kandungan K yang sedang, serta N-total
dan Mg yang termasuk kriteria rendah. Hardjowigeno (2003) mengungkapkan bahwa Ultisol
merupakan tanah dengan struktur yang tidak mantap dan mengandung bahan organik sedikit
(rendah) karena berasal dari bahan induk yang telah mengalami pelapukan lanjut sehingga
bersifat masam. Fitriatin e/ a/. (2014) juga berpendapat bahwa tanah Ultisol mengandung bahan
organik dan unsur hara makro yang rendah serta bermasalah dalam hal kemasaman (pH) tanah.

Tinggi Bibit (cm)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa adanya respons yang nyata pada variabel tinggi
bibit kakao akibat aplikasi abu boiler cangkang kelapa sawit sebagai campuran media tanam.
Tabel 3 berikut ini adalah nilai rata-rata tinggi bibit kakao pada minggu ke-16 setelah pindah
tanam dan diketahui bahwa terjadi peningkatan tinggi bibit kakao sejalan dengan penambahan
dosis abu boiler cangkang kelapa sawit. Perbedaan yang signifikan hanya ditemukan pada
petlakuan tanpa abu boiler (0 g/polybag) apabila dibandingkan dengan petlakuan lainnya,
sedangkan antar perlakuan berbagai dosis tidak terlihat perbedaan yang nyata secara statistik.
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Tabel 3. Rata-Rata Tinggi Bibit Kakao akibat Pemberian Abu Boiler Cangkang Kelapa Sawit sebagai
Campuran Media Tanam

Perlakuan Tinggi Bibit Kakao (cm)
Tanpa abu boiler 27,53 b
Abu boiler 300 g/polybag 4751 a
Abu boiler 350 g/polybag 4831 a
Abu boiler 400 g/polybag 5231 a
Abu boiler 450 g/polybag 52,59 a

KK = 13,35%
Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda adalah berbeda nyata
berdasarkan uji DNMRT pada taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa tinggi bibit kakao terkecil (27,53 cm) terdapat pada bibit
kakao yang tidak diberi perlakuan abu boiler (0 g/polybag), sedangkan aplikasi abu boiler dengan
dosis 450 g/polybag menghasilkan tinggi bibit kakao tertinggi (52,59 c¢m) walaupun tidak
berbeda nyata dengan dosis perlakuan lainnya. Dengan demikian, pada peubah tinggi bibit dosis
abu boiler 300 g/polybag adalah dosis yang lebih efisien dibandingkan perlakuan lainnya.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa bibit kakao klon BL-50 memberikan respons yang
baik terhadap aplikasi abu boiler cangkang kelapa sawit yang terlihat dari pertambahan tinggi
bibit yang cenderung meningkat seiring dengan peningkatan dosis abu boiler.

Secara umum, ada dua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu faktor
internal (genetik) dan faktor eksternal, seperti ketersediaan nutrisi melalui pemupukan yang
menyuplai unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Abu boiler merupakan
limbah padat pabrik kelapa sawit yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena
mengandung unsur hara yang lengkap (Tabel 1). Kadar hara fosfor (P) pada abu boiler tergolong
tinggi yaitu 10,74%. Fosfor dapat merangsang pertumbuhan tanaman karena berperan sebagai
bahan baku energi dalam proses asimilasi dan respirasi. Kekurangan unsur P berdampak pada
gejala pertumbuhan yang lambat (Sitorus, 2014). Selain itu, Lakitan (2000) menyatakan bahwa
unsur nitrogen (N) adalah unsur utama penyusun klorofil yang berperan langsung dalam
fotosintesis, unsur N juga sebagai bahan dasar untuk pembentukan asam amino dan protein
sehingga mempengaruhi pertumbuhan organ tanaman seperti batang.

Lubis (2008) menyatakan bahwa pertambahan tinggi tanaman terjadi karena perpanjangan
dan pembelahan sel-sel di bagian pucuk. Pertumbuhan tanaman berbanding lurus dengan
bertambahnya umur tanaman yang dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara pada media tanam,
sehingga penambahan abu boiler mampu menyuplai unsur hara untuk menunjang pertumbuhan
tinggi bibit kakao. Hal ini terbukti pada bibit kakao yang tidak diberi abu boiler tetapi hanya
diberi pupuk NPK (16:16:16) sebanyak 5 g/polybag saat 8 MST menunjukkan pertumbuhan
tinggi bibit yang paling rendah. Sesuai dengan pendapat Hartanto (2011) bahwa tanaman
membutuhkan keseimbangan hara untuk pertumbuhan dan perkembangannya, tanaman dapat
tumbuh optimal jika hara tercukupi yang terlihat dari pertambahan tinggi dan diameter batang.

Diameter Batang (mm) dan Jumlah Daun (helai)

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya respons yang nyata pada variabel diameter
batang dan jumlah daun bibit kakao akibat aplikasi abu boiler cangkang kelapa sawit sebagai
campuran media tanam. Rata-rata diameter batang dan jumlah daun bibit kakao pada 16 minggu
setelah pindah tanam disajikan pada Tabel 4 di bawah ini. Pertambahan diameter batang
berbanding lurus dengan penambahan dosis abu boiler dan pengaruh semua dosis perlakuan
abu boiler tidak berbeda nyata satu sama lain tetapi hanya berbeda nyata dengan bibit kakao
tanpa pemberian abu boiler (0 g/polybag).
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Tabel 4. Rata-Rata Diameter Batang dan Jumlah Daun Bibit Kakao akibat Pembertian Abu Boiler
Cangkang Kelapa Sawit sebagai Campuran Media Tanam

Petlakuan Diameter Batang (mm) Jumlah Daun (helai)
Tanpa abu boiler 6,85b 18,80 b
Abu boiler 300 g/polybag 9,66 a 31,30 a
Abu boiler 350 g/polybag 972 a 28,10 a
Abu boiler 400 g/polybag 10,61 a 29,60 a
Abu boiler 450 g/polybag 10,82 a 33,60 a
KK = 8,19% KK = 15,56%

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda adalah berbeda nyata
berdasarkan uji DNMRT pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa perlakuan tanpa pemberian abu boiler menghasilkan
rata-rata diameter batang (6,85 mm) dan jumlah daun bibit kakao terkecil (18,80 helai) yang
berbeda nyata dengan perlakuan 450 g/polybag yang menghasilkan rata-rata diameter batang
(10,82 mm) dan jumlah daun terbesar (33,60 helai). Namun hasil yang diperoleh dari perlakuan
450 g/polybag adalah tidak berbeda nyata dengan petlakuan 300, 350 dan 400 g/polybag, oleh
karena itu dosis 300 g/polybag dianggap paling efisien (hemat) dibandingkan petlakuan lainnya.

Ultisol yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai kandungan hara yang rendah
dengan tingkat kemasaman tanah yang tinggi (Tabel 2). Pada tanah masam terkandung
aluminium yang tinggi sehingga dapat meracuni bibit dan dapat mengikat unsur fosfor sehingga
tidak tersedia bagi bibit. Penambahan abu boiler yang bersifat alkalis dengan pH 10,10 (Tabel 1)
dapat menurunkan kemasaman tanah Ultisol sehingga unsur hara akan lebih tersedia bagi
tanaman. Menurut Jumin (2002), penambahan unsur hara akan memicu pembentukan klorofil
yang meningkatkan laju fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan dapat didistribusikan ke
bagian batang untuk memperbesar diameter batang. Setyamidjaja (2006) mengungkapkan bahwa
pertambahan diameter batang salah satunya dipengaruhi oleh ketersediaan hara kalium (K) yang
berperan saat sintesis dan translokasi karbohidrat sehingga dapat meningkatkan kekuatan batang
dan ketebalan dinding sel. Selain itu, hara K dapat menguatkan batang agar tidak mudah roboh
dan berperan dalam percepatan pertumbuhan jaringan meristematik terutama di bagian batang.
Abu boiler yang digunakan dalam penelitian ini mengandung unsur hara K yang termasuk
kategori tinggi yaitu sebanyak 1,73% (Tabel 1).

Menurut Hardjowigeno (2003), pertumbuhan daun suatu tanaman disebabkan oleh sifat
genetis dan faktor lingkungan, seperti unsur N yang berperan dalam pembentukan klorofil dan
produksi protein untuk pembentukan dan pembesaran sel. Kemampuan daun dalam menyerap
cahaya matahari untuk fotosintesis sangat dipengaruhi oleh jumlah klorofil di dalam daun.
Pembentukan daun tidak telepas dari peranan unsur hara seperti N dan P yang terkandung pada
media tanam, abu boiler mengandung 0,39% N dan 10,74% P (Tabel 1). Pertambahan jumlah
daun sejalan dengan peningkatan tinggi batang yang merupakan tempat terbentuknya ruas dan
buku-buku daun, semakin tinggi batang maka ruas dan buku semakin banyak sehingga jumlah
daun bertambah. Di samping itu, unsur magnesium (Mg) yang terkandung dalam abu boiler
sebanyak 1,78% (kategori tinggi) juga merupakan unsur hara makro yang penting bagi tanaman,
sebab Mg sebagai unsur utama penyusun klorofil untuk fotosintesis yang mempengaruhi
metabolisme tanaman dan berkaitan dengan kualitas dan kuantitas daun (Fitria ez /., 2018).

Adanya perbedaan yang tidak nyata pada semua dosis pemberian abu boiler diduga karena
range dosis abu boiler yang diberikan terlalu kecil, akibatnya pengaruh masing-masingya terlihat
tidak signifikan. Di sisi lain, pada bibit kakao yang tidak diberi abu boiler sebagai campuran
media tanamnya memiliki diameter batang dan jumlah daun yang paling kecil, hal ini disebabkan
karena minimnya kandungan hara pada Ultisol, sehingga kebutuhan bibit tidak tercukupi.
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Panjang dan Lebar Daun (cm)

Hasil uji F menunjukkan bahwa adanya respons yang nyata pada variabel panjang dan
lebar daun bibit kakao akibat aplikasi abu boiler cangkang kelapa sawit sebagai campuran media
tanam. Pada Tabel 5 berikut ini dapat dilihat nilai rata-rata panjang dan lebar daun bibit kakao
umur 16 minggu setelah pindah tanam.

Tabel 5. Rata-Rata Panjang dan Lebar Daun Bibit Kakao akibat Pemberian Abu Boiler Cangkang Kelapa
Sawit sebagai Campuran Media Tanam

Perlakuan Panjang Daun (cm) Lebar Daun (cm)
Tanpa abu boiler 2125b 8,72 b
Abu boiler 300 g/polybag 29,92 2 11,05 a
Abu boiler 350 g/polybag 31,08 a 11,11 a
Abu boiler 400 g/polybag 32,452 12,47 a
Abu boiler 450 g/polybag 3317 a 12,50 a
KK =9,52% KK =9,47%

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda adalah berbeda nyata
berdasarkan uji DNMRT pada taraf 5%.

Data pada Tabel 5 di atas mengindikasikan bahwa bibit kakao merespons dengan baik
pemberian abu boiler sebagai campuran media tanam, terlihat panjang dan lebar daun bibit
kakao meningkat seiring dengan penambahan dosis abu boiler yang diberikan. Panjang dan lebar
daun terbesar dihasilkan pada dosis abu boiler 450 g/polybag yang hanya berbeda nyata dengan
tanpa petlakuan abu boiler (0 g/polybag) yang menghasilkan panjang dan lebar daun terkecil.
Tambunan ez a/. (2015) menyatakan bahwa pertambahan panjang dan lebar daun berkaitan
dengan ketersediaan hara yang cukup pada media tanam sehingga metabolisme dan akumulasi
asimilat pada daun juga meningkat. Unsur hara yang terkandung dalam abu boiler salah satunya
nitrogen yang berperan dalam pembentukan klorofil untuk fotosintesis, namun demikian peran
dan efisiensi penggunaan pupuk N juga terkait dengan ketersediaan unsur fosfor yang cukup.

Bibit kakao yang tidak diberi perlakuan abu boiler memiliki lebar daun terkecil (8,72 cm),
hal ini karena unsur hara yang dibutuhkan bibit tidak tersedia walaupun sudah diberi pupuk
berupa NPK. Bangun (2010) menyatakan bahwa komposisi bahan organik yang ideal pada tanah
yaitu sekitar 5%, dengan multifungsi peran seperti mampu memperbaiki sifat biologi, kimia dan
fisik tanah sehingga dapat dikelola agar ideal untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Unsur N, P, K, Mg dan C saling mendukung satu sama lain dalam perluasan daun yang
lebih cepat, abu boiler yang diaplikasikan ke bibit kakao pada riset ini mengandung unsur Mg
1,78%, C 1,95%, N 0,39%, K 1,73%, dan P 10,74% (Tabel 1). Sebagai informasi tambahan, saat
penelitian betlangsung tetjadi serangan hama belalang yang memakan/menyerang daun dan hal
ini diduga sebagai salah satu penyebab hasil yang tidak berbeda nyata pada variabel lebar daun.

Panjang Akar (cm)

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan yang nyata pada variabel
panjang akar bibit kakao akibat aplikasi abu boiler cangkang kelapa sawit sebagai campuran
media tanam. Tabel 6 di bawah ini adalah nilai rata-rata panjang akar bibit kakao pada akhir
penelitian (16 MST) setelah dilakukan destruktif bibit. Seiring dengan penambahan dosis abu
boiler terlihat juga peningkatan panjang akar, walaupun secara statistik nilainya tidak berbeda
nyata satu sama lain. Perlakuan abu boiler 450 g/polybag menghasilkan akar yang lebih panjang
26,74% dibandingkan panjang akar bibit kakao tanpa perlakuan abu boiler cangkang kelapa sawit
sebagai campuran media tanam.
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Tabel 6. Rata-Rata Panjang Akar Bibit Kakao akibat Pemberian Abu Boiler Cangkang Kelapa Sawit
sebagai Campuran Media Tanam

Perlakuan Panjang Akar (cm)
Tanpa abu boiler 46,00
Abu boiler 300 g/polybag 50,00
Abu boiler 350 g/polybag 51,00
Abu boiler 400 g/polybag 56,20
Abu boiler 450 g/polybag 58,30

KK = 18,71%

Bibit kakao menghendaki media tanam yang sesuai untuk aktifitas akar yakni media tanam
yang gembur sehingga daya tembus akar tidak terganggu. Tekstur tanah lempung liat berpasir
adalah yang paling ideal untuk bibit kakao dimana agregat tersebut mempunyai aerase yang baik
dan mampu menahan air (Jumin, 2002). Kadar air abu boiler yang digunakan pada penelitian ini
termasuk kategori sedang yaitu sebesar 39,45% (Tabel 1). Sistem perakaran bibit kakao
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti ketersediaan air, aerase, suhu dan unsur hara (Lakitan,
2000). Selain itu, kandungan bahan organik tanah juga memegang peranan penting karena dapat
meningkatkan daya serap tanaman terhadap unsur hara yang tersedia di dalam tanah serta
menunjang aktifitas mikroba tanah (Sutejo, 2002). Bahan organik berupa abu boiler dapat
memperbaiki sifat fisik tanah sehingga memudahkan pergerakan akar dalam menyerap hara,
maka keseluruhan pertumbuhan tanaman akan optimal.

Sinabariba ef a/. (2013) mengungkapkan bahwa bidang penyerapan akar dapat diperluas
dengan penambahan unsur K karena unsur ini merangsang proses pemanjangan akar. Di
samping itu, transportasi unsur P yang berfungsi membentuk sistem perakaran yang baik dapat
ditunjang dengan keberadaan unsur Mg. Jika perakaran tanaman berkembang baik, maka bagian
tanaman di atas tanah juga akan tumbuh dengan optimal karena kebutuhan unsur hara dan air
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman tersedia dengan baik/cukup.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa adanya
respons pertumbuhan bibit kakao terhadap aplikasi abu boiler cangkang kelapa sawit sebagai
campuran media tanam, terutama pada variabel tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, serta
panjang dan lebar daun. Penambahan dosis abu boiler cenderung meningkatkan pertumbuhan
bibit kakao pada setiap peubah pengamatan. Dosis abu boiler yang terbaik dan efisien dalam
menunjang pertumbuhan bibit kakao klon BL-50 adalah 300 g/polybag. Di samping itu,
disarankan untuk penelitian lanjutan sebaiknya menggunakan abu boiler dengan range dosis yang
lebih ditingkatkan/besar, agar menghasilkan perbedaan yang signifikan antar perlakuan.
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